BABV

PENUTUP

5.1 Kessmpulan

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa interferensi leksikal bahasa
Gorontalo dalam karangan siswa kelas XA SMA Negeri 1 Paguyaman Pantai adalah
sebagai berikut.

1) Bentuk-bentuk interferensi leksikal bahasa Gorontalo dalam karangan siswa
(1) Penggunaan kata bahasa Gorontalo dalam bahasa Indonesia.

(2) interferensi berwujud penulisan kata dalam tuturan bahasa Gorontalo.

2) Faktor-faktor yang mempengaruhi siswa sehingga masih  banyak

menggunakan interferensi leksikal bahasa Gorontalo dalam mengarang.

(1) Faktor lingkungan.

(2) Faktor kebiasaan.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, ada beberapa saran
yang perlu penulis tuliskan dalam bab ini yaitu sebagai berikut.

1) Pendlitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru di sekolah sebagai pembinaan
dalam proses pembelgaran agar tidak terjadi interferensi yang disebabkan
oleh penggunaan bahasa Gorontalo. Kiranya guru lebih memperhatikan hal
ini, karena penggunaan bahasa yang tidak tepat mempengaruhi proses belgar

mengajar di kelas serta di anggap menyimpang dari kaidah bahasa Indonesia.



2) Adanya penelitian ini diharapkan dapat diterima oleh semua pihak dan
menjadikan penelitian sebagai penambah wawasan dan pengetahuan akan
pentingnya bahasa Indonesia untuk digunakan dalam berinteraksi baik dalam

situasi formal maupun nonformal.
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